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MOTTO
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Abstrak

Kata Kunci: novel dan karakter tokoh

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah karakter tokoh dalam novel 
Menjemput Hidayah Cinta karya Tunggul Tranggono. Tujuan penelitian ini untuk 
mendeskripsikan karakter tokoh yang terdapat dalam novel MHC karya Tunggu 
Tranggono. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan teknik analisis 
karya, yaitu penyelidikan dengan mengadakan penganalisisan hasil karya seseorang. 
Berdasarkan hasil pendeskripsian dan pembahasan, dapat disimpulan bahwa dalam 
novel MHC karya Tunggul Tranggono terdapat lima tokoh, yaitu Adhitomo, Corina 
Anastasia, Nickolas Munthe, Valencius, dan Nartini dan masing-masing tokoh ada 
yang digambar oleh pengarang memiliki tiga karakter, yaitu karakter fisiologis (fisik), 
karakter sosiologis, dan karakter psikologis, namun ada juga yang tidak secara lengkap 
dikemukakan ketiga jenis karakter tersebut. Karakter dari segi fisik tokoh Adhitomo 
adalah bertubuh atletis, gagah, ganteng, rupawan, dan tampan; karakter dari segi 
psikologisnya adalah taat beragama, jujue, berpendirian teguh, pemurah, ramah, sopan, 
dan santun; dan karakter dari segi sosialnya adalah berpendidikan tinggi dan kaya. 
Karakter dari segi fisik tokoh Corina Anastasia adalah cantik; karakter dari segi 
psikologisnya adalah taat beragama, tidak berpendirian teguh, suka berbohong, dan 
senang berbelanja; dan karakter dari segi sosialnya adalah berpendidikan tinggi. 
Karakter dari segi psikologis tokoh Nickolas Munthe adalah taat beragama. Karakter 
dari segi fisik tokoh Valencius adalah bertubuh tinggi ceking dan karakter dari segi 
sosialnya berpendidikan tinggi dan kaya. Karakter dari segi psikis tokoh Nartini adalah 
suka menolong dan karakter dari segi sosialnya adalah berpendidikan tinggi. Secara 
umum, dapat disimpulkan bahwa karakter tokoh dalam novel MHC karya Tunggul 
Tranggono terdiri atas karakter fisologis (fisik), yaitu bertubuh atletis, tampan, gagah, 
rupawan, ganteng, cantik, dan tinggi ceking. Karakter dari segi psikisnya, yaitu taat 
beragama, jujur, suka menolong, tidak teguh pendirian, suka berbohong, dan senang 
berbelanja. Karakter dari segi sosilogis (sosial), yaitu berpendidikan tinggi dan kaya. Di 
antara tokoh dalam novel ini yang cenderung memiliki karakter positif adalah 
Adhitomo, Nickolas Munthe, dan Nartini. Tokoh Corina Anastasia memiliki karakter 
positif dan negatif, sedangkan tokoh Valencius cenderung berkarakter negatif. 
Karakter-karakter tersebut digambarkan pengarang melalui tiap-tiap tokoh 
analitik dan dramatik. Karakter-karakter ini muncul karena dipengaruhi oleh dua faktor, 
yaitu faktor eksternal dan faktor internal.

secara
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sastra merupakan tanggapan dan penilaian pengarang terhadap kenyataan di 

sekitarnya. Tanggapan dan penilaian itu tersirat dan tersurat dalam dunia rekaan yang 

diciptakannya yang sering menggambarkan kehidupan nyata di sekitar kita. Dengan 

membaca karya sastra berarti kita berada dalam dunia rekaan, bertemu dengan 

berbagai tokoh, dan terlibat dengan sederet peristiwa. Peristiwa tersebut merupakan 

pengalaman yang bermanfaat karena dapat mengembangkan hidup kita. Inilah yang 

menjadi dasar penghargaan terhadap sastra (Nurgiyantoro, 2002:3).
Tokoh merupakan ide sentralisasi dari cerita: cerita bermula dari sang tokoh 

dan berakhir pada nasib yang menimpa tokoh. Melalui penokohan itu pulalah 

pembaca dapat dengan jelas menangkap wujud manusia dari perikehidupan yang 

sedang diceritakan pengarang. Cara yang paling baik untuk menyajikan karakter 

tokoh itu adalah melalui laku dan aksi para tokoh cerita.

Kedudukan tokoh dalam karya sastra sangat penting karena melalui tokohlah 

suatu cerita dijalin. Aminuddin (2009:79) menyatakan, “Peristiwa dalam karya fiksi 

seperti halnya peristiwa kehidupan sehari-hari selalu diemban oleh tokoh atau pelaku 

tertentu. Pelaku yang mengemban peristiwa itu mampu menjalani suatu cerita disebut 

dengan tokoh.” Menurut Nurgiyantoro (2002:167), “Tokoh cerita menempati posisi 

strategis sebagai pembawa dan penyampai pesan, amanat, moral, atau sesuatu yang 

sengaja ingin disampaikan kepada pembaca.”

Melalui karya sastra pembaca dapat mengetahui gambaran watak, kepriba

dian, cara berpikir, dan falsafah hidup tokoh-tokohnya (Semi, 1993:83). Nurgiyantoro 

2002:167) menjelaskan ada tiga ciri untuk melihat perwatakan atau karakter seorang 

tokoh, yaitu ciri fisiologis (fisik), ciri sosiologis (sosial) dan ciri psikologis 

(kejiwaan). Setiap pelaku dalam karya sastra memiliki karakter tersendiri. Dengan 

mengenal karakter pelaku akan lebih memperjelas maksud cerita (Sumardjo,

1



1996:56). Dengan demikian, jelaslah bahwa di dalam suatu karya sastra, karakter para 

tokoh memang perlu dan harus ada karena setiap manusia mempunyai karakter 

masing-masing yang akan membedakannya dengan manusia lain.
Setiap karya sastra menampilkan tokoh atau pelaku dalam ceritanya dan setiap 

tokoh atau pelaku mempunyai karakter atau watak yang berbeda-beda. Menurut 

Sumardjo (1996:64) setiap tokoh dalam karya sastra mempunyai kepribadian tersen

diri, bergantung dari masa lalunya, pendidikannya, dan pengalaman hidupnya. Karak

ter seorang tokoh dapat diamati lewat bicaranya, tindakannya maupun penggambaran 

langsung oleh pengarangnya.
Dalam usaha memahami karakter tokoh, penikmat sastra dapat menyelusuri- 

nya lewat tuturan pengarang terhadap karakter tokoh, tingkah laku, jalan pikirannya, 
bicaranya, lingkungannya, reaksinya terhadap suatu peristiwa, maupun reaksi 

tokoh lain terhadapnya. (Aminuddin, 2009:80-81).
Karakter tokoh dalam novel Menjemput Hidayah Cinta karya Tunggul Tranggono 

layak diteliti karena novel itu berisi nilai-nilai yang berharga bagi kehidupan manusia 

yang tergambar melalui karakter tokoh. Novel ini merupakan novel yang 

menceritakan konflik batin antara tokoh utama wanita, Corina Anastasia dengan 

tokoh utama pria, Adhitomo dan menggambarkan, karakter tokoh yang ulet, mau 

berkorban, sopan, ramah, penyayang, dan memiliki kepedulian terhadap sesama. 

Tokoh utama, Corina Anastasia adalah tokoh yang berperan sebagai seorang 

karyawan di sebuah perusahaan rela mengorbankan iman kepercayaanya agar dapat 

menikah dengan seorang pria, yaitu Adhitomo, demi cintanya.

Analisis novel karya Tunggul Tranggono perlu dilakukan karena Tunggul 

Tranggono merupakan pengarang yang kreatif menulis. Tunggul Tranggono aktif 

menulis di Bulletin Economica yang sekarang menjadi Majalah Economica. 

Tulisannya banyak dimuat di harian Berita Yudha, Mingguan Kha, dan beberapa 

koran. Tulisan-tulisannya lebih ditujukan untuk membangun manusia berkarakter 

mulia. Berbagai majalah, surat kabar, dan tabloid sering meminta Tunggul Tranggono 

menulis artikel tentang SDM. Selain kreatif menulis, Tunggul Tranggono juga aktif

cara
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dalam tugas-tugas yang berhubungan dengan media massa. Tahun 90-an, dia menjadi 

direktur Majalah Info Bank. Novel Menjemput Hidayah Cinta ditulis oleh Tunggul 

Tranggono dengan tujuan memberikan suri teladan bagi generasi muda agar segala 

pola pikir dan perilaku generasi muda senantiasa berdasarkan pada akidah dan tatanan 

hidup yang benar.
Penelitian karakter tokoh pernah dilakukan oleh Lesmani (2007) dengan 

kajian strukturalisme yang menyimpulkan bahwa dalam novel “PabrikC karya Putu 

Wijaya terdapat karakter tokoh positif maupun karakter negatif. Berbeda dengan 

penelitian ini yang melakukan kajian terhadap karakter tokoh dalam novel Menjemput 

Hidayah Cinta karya Tunggul Tranggono dengan kajian fisiologis, psikologis, dan 

sosial. Dalam novel ini dikisahkan bagaimana gambaran sosial dan konflik-konflik 

psikologis yang terjadi karena adanya rasa saling mencintai yang berawal dari 

pertemuan pertama di sebuah stan pameran produksi barang-barang elektronik antara 

Adhitomo dengan Corina Anastasia yang saling berbeda keyakinan. Dengan suatu 

pengorbanan yang sangat besar, akhirnya Corina Anastasia pindah keyakinan demi 

cintanya kepada Adhitomo. Corina Anastasia harus rela menghadapi kenyataan. Dia 

terbuang dari rumah, keluarga, dan lingkungannya. Namun, Corina tidak menyerah.

1.2 Masalah

Masalah penelitian ini adalah bagaimanakah karakter tokoh dalam novel 

Menjemput Hidayah Cinta karya Tunggul Tranggono, yaitu karakter dari segi fisio
logis (fisik), sosiologis (sosial) dan psikologis (kejiwaan).

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan karakter tokoh yang
terdapat dalam novel Menjemput Hidayah Cinta karya Tunggul Tranggono, yaitu 

karakter tokoh dari segi fisiologis (fisik), sosiologis (sosial) dan psikologis (keji- 

waan).
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1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfat sebagai berikut.

1) Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada 

pembaca bahwa melalui karya sastra pembaca dapat lebih mengenal manusia de

ngan segala perilakunya.

2) Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai materi pe

lengkap bagi pengajaran sastra di sekolah, khususnya pengajaran tentang karaker 

tokoh dalam novel dan bagi peneliti sastra, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi masukan untuk mengadakan penelitian karya sastra, sebagai pelengkap li

teratur dan bahan perbandingan untuk mengadakan penelitian atau kajian sastra da
ri segi yang lain.
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